PERSYARATAN CALON PENERIMA BIDIK MISI

A. Persyaratan untuk mendaftar tahun 2017adalah sebagai berikut:

1. Siswa SMA/SMK/MA atau bentuk lain yang sederajat yang akan lulus pada tahun
2017, '

2. Lulusan tahun 2016 yang bukan penerima Bidikmisi dan tidak bertentangan dengan
ketentuan penerimaan mahasiswa baru di masing-masing perguruan tinggi;

3. Usia paling tinggi pada saat mendaftar adalah 21 tahun;

4. Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria:

a. Siswa penerima Beasiswa Siswa Miskin (BSM) atau Pemegang Kartu Indonesia
Pintar (KIP) atau sejenisnya; atau

b. Pendapatan ketor gabungan orang Tua/Wali (suami istri) maksimal sebesar
Rp3.000.000,00 per bulan dan atau pendapatan kotor gabungan orangtua/wali

dibagi jumlah anggota keluarga maksimal Rp750.000,00 setiap bulannya.

5. Pendidikan orang Tua/Wali setinggi-tingginya S1 (Strata 1) atau Diploma 4;

6. Memiliki potensi akademik baik berdasarkan rekomendasi objektif dan akurat dari
Kepala Sekolah;

B. Jangka Waktu Pemberian

1. Bantuan biaya pendidikan Bidikmisi diberikan sejak mahasiswa ditetapkan
Sebagai penerima Bidikmisi di perguruan tinggi, yaitu:

a. Program Sarjana (S1) dan Diploma I'V maksimal 8 (delapan) semester

b. Program Diploma III maksimal 6 (enam) semester

Khusus program studi Sarjana tertentu yang memerlukan pendidikan ke profesian
dan merupakan satu kesatuan, tetap diberikan bantuan sampai lulus program profesi,
yaitu:

a. Pendidikan Dokter dengan penambahan maksimal 4 semester,

b. Pendidikan Dokter Gigi dengan penambahan maksimal 4 semester.

c. Ners maksimal dengan penambahan maksimal 2 semester,

d. Pendidikan Dokter Hewan dengan penambahan maksimal 2 semester,

¢. Farmasi dengan penambahan maksimal 2 semester

Bantuan Bidikmisi untuk program profesi diberikan kepada mahasiswa yang
langsung melanjutkan studi keprofesiannya pada perguruan tinggi yang sama.

C. Komponen Pembiayaan

Komponen atau jenis dana bantuan biaya pendidikan dan penggunaannya adalah:
1. Biaya pendaftaran

a. Pendaftar Bidikmisi dibebaskan biaya pendaftaran SNMPTN, SBMPTN dan
seleksi mandiri pada salah satu PT (pendaftar secara otomatis akan mendapatkan
fasilitas bebas bayar di dalam sistem pendaftaran SBMPTN).

b. Pendaftar Bidikmisi yang sudah diterima melalui salah satu seleksi tidak



diperkenankan mendaftar seleksi lainnya.

2. Bantuan biaya penyelenggaraan yang dikelola perguruan tinggi maksimal sebesar Rp
2.400.000,00 (Dua juta empat ratus ribu rupiah) per-mahasiswa per-semester.

3. Bantuan biaya hidup yang diserahkan kepada mahasiswa minimal sebesar Rp
3.900.000,00 (Tiga juta sembilan ratus ribu rupiah) per mahasiswa per semester.
D.Penyaluran Dana

I. Dana Bidikmisi diberikan setiap triwulan, pada bulan September dan Desember untuk
semester ganjil dan pada bulan Maret dan Juni untuk semester genap. '
2. Bagi mahasiswa bary, bantuan Bidikmisidiberikan hanya untuk 1 (satu) semester,
yaitu pada semester ganjil.

E. Penghentian Bantuan .

Perguruan tinggi dapat menerbitkan ketentuan khusus tentang penghentian pemberian
bantuan. Secara umum pemberian bantuan dapat dihentikan apabila mahasiswa
penerima;

1. Cuti

2. Drop Out

Mahasiswa Bidikmisi yang terbukti memberikan keterangan data diri yang tidak
benar setelah diterima di perguruan tinggi merupakan pelanggaran berat, maka
mahasiswa yang bersangkutan dikeluarkan dari perguruan tinggi dan dana bantuan
pendidikan Bidikmisinya dapat dialihkan kepada mahasiswa lain yang seangkatan
dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi.
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